
 

68 
Universitas Kristen Maranatha 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan mengenai attachment to God pada siswa ANTS di SMA Negeri “X” 

Bandung (selanjutnya akan disebut siswa ANTS) sebagai berikut: 

1. Lebih banyak siswa ANTS yang memiliki model attachment to God yang fearful 

dibandingkan ketiga model attachment to God yang lain yaitu secure, preoccupied, 

dan dismissing. 

2. Faktor terkait dalam membentuk attachment to God yang secure adalah sosialisasi 

kerohanian yang sesuai dengan karakteristik remaja. 

 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Teoritis 

 Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian kontribusi faktor-

faktor pengaruh peer group terhadap model attachment to God pada remaja. Selain itu, 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor jenis kelamin dan tahap perkembangan dalam 

membentuk model attachment to God dengan jumlah perbandingan sampel yang lebih 

seimbang. 

 

5.2.2. Saran Praktis 

1. Bagi pihak pengurus ekstrakurikuler ANTS di SMA Negeri “X” Bandung, hasil 

penelitian menjadi pendorong untuk membuat Persekutuan Kristen (PK) dan komsel 
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yang lebih menarik sesuai karakteristik remaja agar lebih banyak siswa ANTS yang 

menghadirinya. 

2.  Bagi setiap siswa ANTS, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan refleksi untuk 

termotivasi mengikuti kegiatan ANTS guna membentuk model attachment to God 

yang secure. 

 


